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SUMMARY

ZAKI MUBAROK, Repellency of Garlic Peel Extract Allium sativum (Linnaeus)
On Rice Weevil (Sitophilus oryzae L) (Coleoptera : Curculionidae) (Supervised by
ARINAFRIL, OKTAVIANI)

Rice is one of the foodstuffs that is vulnerable to pests, one of which is
Sitophilus oryzae. This pest can cause a decrease in the quality and quantity of rice
during storage. Controlling S. oryzae requires an effective and environmentally
friendly approach. Garlic contains essential oils that are antibacterial and antiseptic.
Garlic also contains sulfur compounds which include the chemical allin that makes
raw garlic taste bitter. The use of garlic peel can also be used because the peel of
garlic contains several active compounds that are beneficial to plants, including
minerals (Ca, K, Mg, P, Zn, Fe), auxin and gibberellin hormones which are
hormones that trigger plant growth, and also flavonoid and acetogenin compounds
that function as anti-pests.

Each treatment was given 10 grams of rice and 25 S. oryzae insects. This
observation was carried out for 15 days. This study began with the construction of
an olfactometer, where a % inch diameter pipe was cut into sections of 20 cm (right
and left arms) and 10 cm (legs). The pipe was shaped oval, covered with mica
plastic, glued with tape, and clogged with styrofoam to prevent S. oryzae from
escaping. Then the manufacture of insecticides by preparing as much as 500 g of
garlic peel cleaned and then soaked in 500 ml of distilled water for 24 hours, then
filtered and the extract is ready for use.

Based on the observation of the repellency index at a concentration of 100%,
the repellency index value is 36.6% and falls into the weak category. This value
indicates that garlic peel extract has the potential to repel or reduce the activity of
S. oryzae even though it is not optimal. This value can be caused by the content of
active compounds in the extract, although garlic has components such as allicin
which has the potential as a repellent, the concentration of these compounds may
not be optimal.

Based on the observation data, it can be concluded that garlic is very
potential as a repellent of S. oryzae because of the sharp aroma it produces which
can cause a poisoning effect because it disrupts the respiratory activity of the beetle,
and finally S. oryzae stays away. the characteristics of S. oryzae larvae before being
treated will actively move, but after being treated with various concentrations.
Larvae have shown weak activity and tend to stay still and not actively move after
being treated. Suggestions for further thesis research to use a wider concentration
and scale.
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RINGKASAN

ZAKI MUBAROK, Uji Repelensi Ekstrak Kulit Bawang Putih Allium sativum
(Linnaeus) Terhadap Kumbang Beras (Sitophilus oryzae L) (Coleoptera :
Curculionidae) (Dibimbing Oleh ARINAFRIL, OKTAVIANI)

Beras merupakan salah satu bahan makanan yang rentan terhadap serangan
hama, salah satunya adalah Sitophilus oryzae. Hama ini dapat menyebabkan
penurunan kualitas dan kuantitas beras selama penyimpanan. Pengendalian S.
oryzae membutuhkan pendekatan yang efektif dan ramah lingkungan. Bawang
putih mengandung minyak atsiri yang bersifat antibakteri dan antiseptik. Bawang
putih juga mengandung senyawa sulfur yang termasuk zat kimia allin yang
membuat bawang putih mentah terasa getir. Penggunaan kulit bawang putih juga
dapat digunakan karena kulit dari bawang putih mengandung beberapa senyawa-
senyawa aktif yang bermanfaat bagi tanaman, kandunganya meliputi, mineral (Ca,
K, Mg, P, Zn, Fe), hormon auksin dan giberelin yang merupakan hormon pemicu
pertumbuhan tanaman, dan juga senyawa flavonoid dan acetogenin yang berfungsi
sebagai anti hama.

Setiap perlakuan diberi 10 gram beras dan 25 serangga S. oryzae.
Pengamatan ini dilakukan selama 15 hari. Penelitian ini diawali dengan pembuatan
olfaktometer, dimana pipa paralon diameter % inci dipotong menjadi bagian 20 cm
(lengan kanan dan kiri) dan 10 cm (kaki). Pipa dibentuk lonjong, ditutup plastik
mika, direkatkan dengan selotip, dan disumbat styrofoam untuk mencegah S. oryzae
keluar. Kemudian pembuatan insektisida dengan cara menyiapkan sebanyak 500 g
kulit bawang putih dibersihkan lalu direndam kedalam 500 ml aquadest selama 24
jam, lalu disaring lalu dan ekstrak siap digunakan.

Berdasarkan hasil pengamatan indeks repelensi pada konsentrasi 100% nilai
indeks repelensi 36,6% dan masuk kedalam kategori lemah. Nilai ini
mengindikasikan bahwa ekstrak kulit bawang putih memiliki potensi untuk
mengusir atau mengurangi aktivitas S. oryzae meskipun belum optimal. Nilai ini
dapat disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dalam ekstrak, meski bawang putih
memiliki komponen seperti allicin yang berpotensi sebagai repellent, konsentrasi
dari senyawa tersebut mungkin belum optimal.

Berdasarkan data hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa bawang putih
sangat berpotensi sebagai repelensi dari S. oryzae karena aroma tajam yang
dihasilkannya yang dapat menyebabkan efek keracunan karena mengganggu
aktivitas pernafasan kumbang, dan akhirnya S. oryzae menjauh. ciri-ciri larva S.
oryzae sebelum diberi perlakuan akan aktif melakukan pergerakan, tetapi setelah
diberi perlakuan dengan berbagai macam konsentrasi. Larva sudah menunjukan
aktifitas yang lemah dan cenderung diam tidak aktif begerak setelah diberi
perlakuan. Saran untuk penelitian skripsi selanjutnya untuk menggunakan
konsentrasi dan skala yang lebih luas lagi.

Kata Kunci: Olfaktometer, mortalitas, repelensi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza Sativa) merupakan tanaman ditanam hampir diseluruh dunia. Upaya
peningkatan produktivitas tanaman padi terus ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan
pangan yang semakin meningkat setiap tahunnya. Pengendalian padi terhadap serangan
penyakit ataupun hama harus dilakukan guna mendapat hasil panen padi yang terbaik.
Hama hama pada tanaman padi tidak hanya ada pada saat padi ditanam, ada juga hama
padi yang menyerang pada saat fase penyimpanan. Salah satu hama pada saat
penyimpanan adalah S. oryzae.

Kumbang beras (S. oryzae) merupakan salah satu hewan yang sangat merugikan
pada petani. Kumbang beras biasanya menyerang beras pada saat ditempat
penyimpanan. Kumbang ini biasanya merusak beras dengan cara menggerogoti beras
tersebut sehingga beras beras tersebut menjadi berlubang. Selain membuat beras
menjadi pecah ataupun remuk menurut Rizal ef al., (2019) beras yang terserang oleh
kumbang beras akan mengeluarkan bau yang tidak sedap dan tidak layak konsumsi.
Perlindungan terhadap produk pasca panen biasanya dapat menggunakan bahan
insektisida kimia yang berpengaruh buruk pada kehidupan manusia. Oleh karena itu
pembuatan pestisida nabati dengan menggunakan bahan alami sangat perlu digunakan.

Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2019, pestisida merupakan senyawa
kimia yang dimanfaatkan untuk menekan populasi organisme pengganggu tanaman
seperti hama, patogen, serta gulma yang berpotensi menurunkan produktivitas
pertanian. Meski efektif, penggunaan pestisida sintetis secara intensif berisiko
mencemari lingkungan dan menimbulkan efek merugikan bagi kesehatan manusia.
Sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan, insektisida nabati dikembangkan
dengan menggunakan bahan-bahan alami, seperti bawang putih, bawang merah, daun
pepaya, dan berbagai tumbuhan lain yang memiliki sifat insektisidal. Salah satu bahan

alami yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati bagi S. oryzae adalah bawang



putih. Bawang putih mengandung senyawa flavonoid, saponin, aliixin. Bawang putih
memiliki kandungan aliixin yang berbeda-beda, sehingga daya reppelentnya berbeda
beda tergantung banyak atau sedikitnya dari konsentrasi yang digunakan.

Bawang putih (A/lium sativum L.) mengandung minyak atsiri yang memiliki sifat
antibakteri dan antiseptik. Selain itu, bawang putih juga mengandung senyawa sulfur,
termasuk allin, yang memberi rasa pahit pada bawang putih mentah. Ketika umbi
bawang putih dihancurkan, allin akan berubah menjadi allisin. Namun, allisin mudah
terurai karena ketidakstabilannya, tergantung pada faktor-faktor seperti cara
pengolahan, penyimpanan, suhu, pH, dan kondisi lainnya. Bawang putih dikenal tidak
hanya sebagai sumber nutrisi, tetapi juga sebagai tanaman yang mengandung beragam
senyawa bioaktif non-nutrisi yang berpotensi memberikan manfaat kesehatan dan
berfungsi sebagai agen pengendali vektor penyakit secara alami. Di antara senyawa
aktif yang terkandung di dalamnya adalah allixin, adenosin, ajoene, flavonoid, saponin,
tuberholosida, serta scordinin, yang masing-masing memiliki aktivitas biologis
tertentu. Contohnya, allixin, saponin, dan flavonoid dapat berperan sebagai insektisida
yang efektif untuk memberantas kutu rambut dengan cara yang ramah lingkungan dan
aman bagi kesehatan. Mengingat harga bawang putih yang tinggi di pasar, kulit bawang
putih yang biasanya dibuang sebagai limbah dapat dijadikan alternatif pengganti
bawang putih.

Bawang putih dapat dimanfaatkan sebagai insektisida alami karena mengandung
senyawa seperti allicin, tannin, saponin, dan flavonoid. Senyawa-senyawa tersebut
menunjukkan berbagai aktivitas insektisidal yang merugikan serangga, seperti
penurunan aktivitas makan, gangguan dalam proses molting, hambatan terhadap fungsi
reproduksi betina, peningkatan mortalitas larva, penghambatan pembentukan pupa,
serta gangguan pada sistem metabolisme dan peningkatan angka kematian populasi
serangga secara keseluruhan. Sementara itu, kulit bawang putih juga mengandung
sejumlah senyawa aktif yang bermanfaat untuk tanaman, termasuk mineral, hormon
auksin dan giberelin yang berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman, serta

flavonoid dan acetogenin yang bertindak sebagai anti hama. Kompos dari kulit bawang



putih mengandung acetogenin yang efektif dalam mengendalikan serta membunuh

hama serangga yang menyerang tanaman

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Sejauh mana tingkat pengetahuan masyarakat mengenai potensi ekstrak kulit
bawang putih (Allium sativum L.) sebagai agen pengusir yang efektif terhadap
hama kumbang beras (Sitophilus oryzae) masih tergolong rendah

2. Masih terbatasnya pemahaman mengenai kemampuan ekstrak kulit bawang
putih (4/lium sativum L.) dalam meningkatkan angka mortalitas pada kumbang

beras (Sitophilus oryzae L.)
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek repelensi

ekstrak kulit bawang putih dalam mengendalikan kumbang beras S. oryzae.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pemberian ekstrak kulit bawang putih diduga dapat memberikan efek repelensi
terhadap kutu beras
2. Pemberian ekstrak kulit bawang putih diduga memiliki efek toksik terhadap
kutu beras Sitophilus oryzae
1.5 Manfaat Penelitian

Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat
bahwa kulit bawang putih dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengendalikan
hama kutu beras.
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